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Abstract 

The purpose of this study to determine the effect of teamwork and work discipline on employee 

performance at PT Prime Logistics South Jakarta. The method used is a descriptive method with an 

associative approach. The sample collectiontechnique in this research was a saturated sample with a 

sample of 61 respondents. Data analysis uses regression analysis, correlation coefficient analysis, 

coefficientof determination analysis and hypothesis testing. The results of this research are that teamwork 

has a positive and significant effect on employee performance by 83.2%. Partially testing the hypothesis 

obtained t count > t table or (17.094 > 2,001), so that H0 is rejected and H1 is accepted, meaning that 

there is a positive and significant influence between teamwork (X1) on employee performance (Y) at PT 

Prime Logistics South Jakarta. Work discipline has a positive and significant effect on employee 

performance by 70.7%. Partially testing the hypothesis obtainedt count> t table or (11,930 > 2,001), so 

that H0 is rejected and H2 is accepted, meaning that there is a positive and significant influence between 

work discipline (X2) on employee performance (Y) at PT Prime Logistics South Jakarta. Simultaneous 

hypothesis testing: Teamwork and work discipline have a positive and significant effect on employee 

performance with a coefficient of determinationof 85.6% while the remaining 14.4% is influenced by other 

factors. Hypothesis testing obtained a calculated F value > F table or (171.843 > 3,16), thus H0 was 

rejected and H3 was accepted. This means that there is a simultaneous positive andsignificant influence 

between teamwork and work discipline on employee performance at PT Prime Logistics South Jakarta. 
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Abstrak 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kerjasama tim dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Prime Logistics Jakarta Selatan. Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan asosiatif. Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini adalah sampel 

jenuh dengan sampel sebanyak 61 responden. Analisis data menggunakan analisis regresi, analisis 

koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Kerjasama 

tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 83,2%. Uji hipotesis secara 

parsial diperoleh t hitung > t tabel atau (17,094 > 2,001), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima artinya 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kerjasama tim (X1) terhadap Kinerja karyawan (Y) pada 

PT Prime Logistics Jakarta Selatan. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan sebesar 70,7%. Uji hipotesis secara parsial diperoleh t hitung > t tabel atau (11,930 > 2,001), 

sehingga H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin kerja 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Prime Logistics Jakarta Selatan. Uji hipotesis simultan 

Kerjasama tim dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

koefisien determinasi sebesar 85,6% sedangkan sisanya sebesar 14,4% dipengaruhi faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (171,843 > 3,16), dengan demikian H0 ditolak dan H3 

diterima. Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara Kerjasama tim dan 

Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT Prime Logistics Jakarta Selatan. 
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1. PENDAHULUAN 

Permasalahan kinerja karyawan di PT Prime 

Logistics Jakarta Selatan tampaknya mencakup 

beberapa aspek yang memengaruhi hasil kerja 

individu. Salah satu faktor kunci yang 

teridentifikasi adalah kurangnya kerjasama tim di 

antara karyawan, yang menyebabkan 

keterlambatan dalam menyelesaikan pekerjaan dan 

hasil kerja yang tidak sesuai harapan. Hal ini dapat 

disebabkan oleh kurangnya koordinasi dan 

komunikasi antar karyawan, sehingga pekerjaan 

tidak dapat diselesaikan dengan tepat waktu. yang 

mempengaruhi performa keseluruhan perusahaan. 

Selain itu, adanya karyawan yang memiliki waktu 

senggang tetapi tidak berpartisipasi dalam 

membantu rekan kerjanya dapat meningkatkan 

beban kerja bagi individu yang lain. Jika kolaborasi 

antar karyawan masih belum mencapai standar 

yang diharapkan, hal ini dapat signifikan 

mempengaruhi pencapaian target perusahaan. 

Berikut ini adalah data kinerja pada pada 

karyawan PT Prime Logistics di Jakarta Selatan 

dalam 4 tahun terakhir. 

Tabel I. Data Pencapaian Muatan PT Prime 

Logistics Jakarta Selatan Periode tahun 2019-2022 

 
Hal ini terlihat dari uraian tabel diatas bahwa 

setiap tahunnya mengalami ketidakstabilan yang 

signifikan dalam pencapaian tujuan perusahaan. 

Disebabkan oleh kurangnya kesadaran akan 

pentingnya menyelesaikan pekerjaan sesuai pada 

waktu yang sudah ditentukan. 

Jika hal tersebut di biarkan secara terus 

menerus tentu akan berdampak buruk jika tidak 

dilakukan perbaikan, maka kinerja karyawan pada 

PT Prime Logistics Jakarta Selatan ini akan terus 

mengalami ketidakstabilan. Hal ini ditegaskan 

dalam teori Menurut Kasmir (2016:182) “Kinerja 

merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah 

dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan jawab yang 

diberikan dalam suatu periode tertentu”. 

Secara umum kinerja karyawan terdapat 

elemen kuantitas dan kualitas hasil kerja, 

kehadiran, dan kemampuan bekerja sama. Dengan 

demikian dapat disimpulkan jika karyawan mampu 

memberikan kinerja optimal nya pada setiap arahan 

dan tanggung jawab yang diberikan, maka tujuan 

perusahaan dapat tercapai. 

Menurunnya kinerja karyawan pada PT 

Prime Logistics disebabkan oleh banyak hal, salah 

satu faktornya adalah kerjasama tim. Permasalahan 

kerjasama tim pada PT Prime Logistics Jakarta 

Selatan yang masih belum maksimal. 

Disiplin kerja merupakan sikap atau 

perbuatan yang dilakukan oleh karyawan dalam 

menaati peraturan dan ketetapan perusahaan. 

Disiplin  kerja  sangat dibutuhkan suatu  

perusahaan,  karena  dalam suasana disiplinlah 

perusahaan akan dapat melaksanakan program-

program kerjanya untuk mencapai sasaran yang 

telah ditetapkan. Karyawan yang disiplin dan tertib 

menaati semua peraturan perusahaan dan norma 

yang berlaku dalam perusahaan akan 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja. 

Permasalahan disiplin kerja PT Prime Logistics 

Jakarta selatan masih banyak ditemukan kurangnya 

disiplin karyawan terhadap peraturan perusahaan, 

tingginya tingkat ketidakhadiran karyawan, sikap 

dan perilaku karyawan yang kurang baik terhadap 

perusahaan. Maka dapat dilihat penilaian disiplin 

kerja karyawan dalam 4 tahun terakhir. 

Tabel II. Data Disiplin Karyawan PT Prime 

Logistics Jakarta Selatan Periode tahun 2019-2022 

 
Hal ini terlihat dari uraian tabel diatas 

mengalami penurunan disiplin kerja yang 

disebabkan oleh pelaksanaan SOP, Etos Kerja dan 
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kehadiran belum mencapai tingkat disiplin kerja 

yang optimal. 

Jika hal ini dibiarkan terus menerus dan tidak 

melakukan perbaikan, maka akan berdampak buruk 

bagi PT Prime Logistics Jakarta Selatan dalam 

menjalankan operasionalnya untuk mencapai target 

perusahaan. Hal ini ditegaskan dalam teori 

Menurut Sutrisno (2016:86) “disiplin ialah sikap 

kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 

dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku 

disekitarannya”. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ferredy Siagian (2020) dengan 

judul Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja 

Pegawai Di Akademi Maritim Cirebon. Dalam 

penelitiannya berkesimpulan Hasil pembahasan 

dan kesimpulan menunjukkan bahwa kerjasama 

tim mempengaruhi perubahan Y sebesar 0,783 atau 

dengan kata lain pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen sebesar 78,3%.  

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Farhan 

Elang, (2021) dengan judul Pengaruh Pengaruh 

Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan PT 

Lion Superindo. Dalam penelitiannya 

berkesimpulan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan antara Kerjasama Tim terhadap Kinerja 

Karyawan PT Lion Superindo. Dengan ketentuan t 

hitung lebih besar dari t tabel.  

Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ade Muslimat (2021) dengan judul 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Pos Indonesia Kantor 

Cipondoh. Dalam penelitiannya berkesimpulan 

Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai persamaan 

regresi Y = 12,149 + 0,733X, dan nilai koefisien 

korelasi 0,781 atau memiliki tingkat hubungan 

yang kuat dengan nilai determinasi 61,1%. Uji 

hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Nova 

Syafrina (2017) dengan judul Pengaruh Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.Suka 

Fajar Pekanbaru. Dalam penelitiannya 

berkesimpulan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Suka Fajar Pekanbaru. Dengan 

ketentuan t hitung lebih besar dari t tabel. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Budi 

Yanti (2021) dengan judul Pengaruh Kerjasama 

Tim dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Solok. 

Dalam penelitiannya berkesimpulan 

kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Solok karena nilai 

signifikan sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai thitung 

(3,138) > ttabel(1,668) dan disiplin kerja (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Solok.  

 

Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan gambaran 

dalam proses penelitian yang dilakukan oleh 

penelitan ini. Selain itu juga dengan melihat 

kerangka berfikir dapat dilihat keterkaitan antara 

variabel independen (X1) dan (X2) dengan variabel 

dependen(Y). Berdasarkan uraian diatas,  maka 

dapat  dirumuskan gambar kerangka berpikir 

seperti dibawah ini: 

 
Gbr 1. Kerangka Berfikir 

 

Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis menurut Sugiyono (2015: 63), 

“menyatakan bahwa hipotesis adalah jawaban 
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sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dikatakan berpikir yang merupakan jawaban 

sementara atas masalah yang dirumuskan”. Dari 

rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.Hₒ¹ : P = 0 : Diduga tidak terdapat pengaruh 

antara kerjasama tim terhadap kinerja karyawan PT 

Logistics Jakarta Selatan 

Hₐ¹ : P ≠ 0  : Diduga terdapat pengaruh antara 

kerjasama tim terhadap kinerja karyawan PT Prime 

Logistics Jakarta Selatan 

2.Hₒ² : P = 0  : Diduga tidak terdapat pengaruh 

antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT 

Prime Logistics Jakarta Selatan 

Hₐ² : P ≠ 0  : Diduga terdapat pengaruh antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Prime 

Logistics Jakarta Selatan 

3.Hₒ³ : P = 0 : Diduga tidak terdapat pengaruh 

antara kerjasama tim dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Prime Logistics Jakarta 

Selatan 

Hₐ³ : P ≠ 0 : Diduga terdapat pengaruh antara 

kerjasama tim dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan PT Prime Logistics Jakarta Selatan. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat dan waktu penelitian merupakan 

sumber data dan dianggap sebagai suatu populasi 

sehingga dapat diambil sebagai sampelnya. 

Penentuan tempat penelitian ini dianggap sangat 

penting karena berhubungan dengan data-data yang 

akan dicari oleh peneliti sesuai dengan fokus yang 

telah ditentukan. Penelitian ini dilakukan di PT 

Prime Logistics yang beralamat di Jl. Triloka II 

Blok A No.9B, RT.3/RW.4, Pancoran, Jakarta 

Selatan 12780. Waktu Penelitian ini dilaksanakan 

sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam 

kurun waktu kurang 8 bulan. 

 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2019:126) berpendapat 

“populasi adalah jumlah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek dan karakteristik yang ditetapkan 

oleh peneliti dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi yang akan digunakan 

bahan penelitian tersebut adalah PT Prime 

Logistics Jakarta Selatan sejumlah 61 orang 

karyawan. Dimana sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan PT Prime Logistics 

Jakarta Selatan yang berjumlah 61 orang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan upaya untuk 

mendapatkan informasi yang akan digunakan 

dalam pengukuran variabel. Menurut Sugiyono 

(2017:308), “metode pengumpulan data adalah 

cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat dibuktikan, dikembangkan 

suatu pengetahuan sehingga dapat digunakan 

memecahkan dan mengantisipasi masalah”. 

 

Teknik Analisa Data 

Menurut Sugiyono (2017:133), ”skala 

pengukuran merupakan kesepakatan yang 

digunakan sebagai acuan untuk menentukan 

panjang pendeknya interval yang ada dalam alat 

ukur sehingga bila digunakan akan menghasilkan 

data kuantitatif”. Adapun skala pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 

Di mana variabel yang diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Nilai variabel dengan instrumen 

yang dinyatakan dalam bentuk angka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karateristik Responden  

Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dengan menyebar 

kuesioner sebanyak 61 responden berdasarkan 

nama, jenis kelamin, usia, dan pendidikan. Untuk 

lebih jelasnya demografi responden dapat dilihat 

dalam tabel sebagai berikut: 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin dapat dilihat bahwa responden 

dengan persentase jenis kelamin pekerja pria 

yaitu sebanyak 50 orang atau 82%, 

sedangkan jenis kelamin wanita yaitu 

sebanyak 11 orang atau 18%. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

dapat dilihat bahwa responden usia 20-35 

tahun yaitu sebanyak 43 orang atau 70%, 

usia 35-45 tahun yaitu sebanyak 14 orang 

atau 23%, usia > 45 tahun yaitu sebanyak 4 

orang atau 7%. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan dapat dilihat responden 

karyawan yang berpendidikan SMA/SMK 

yaitu sebanyak 42 orang atau 69%, 

pendidikan Diploma yaitu sebanyak 11 

orang atau 18%, pendidikan Sarjana yaitu 

sebanyak 8 orang atau 13%. 
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Uji Analisis Data  

Uji Validitas 

Tabel III. Uji Validitas (X1) 

 
Dapat dilihat bahwa dari 10 pernyataan 

variabel Kerjasama Tim (X1) semua pernyataan 

valid, dimana semua item-item pernyataan 

memiliki nilai correcteditem total corrected item 

lebih besar dari 0,252. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

Tabel IV. Uji Validitas (X2) 

 
, Dapat dilihat bahwa dari 10 pernyataan 

variabel Disiplin Kerja (X2) semua pernyataan 

valid, dimana semua item-item pernyataan 

memiliki nilai corrected item total corrected item 

lebih besar dari 0,252. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

Tabel V. Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 

 
Dapat dilihat bahwa dari 10 butir pernyataan 

variabel Kinerja Karyawan (Y) semua butir 

pernyataan valid, dimana semua item-item 

pernyataan memiliki nilai corrected item total 

corrected item lebih besar dari 0,252. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel VI. Nilai Cronbach's Alpha  

 
Disimpulkan bahwa instrumen penelitian 

yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja 

karyawan dapat dikatakan reliabel dan dapat 

digunakan sebagai alat ukur untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Tabel VII. Hasil Uji Normalitas Dengan 

Kolmogorov-Smirnov Test 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.14, 

diperoleh signifikansi α= 0,95 dimana nilai tersebut 

lebih besar dari nilai α = 0,05 atau (0,95 > 0,05). 

Dengan demikian maka asumsi distribusi 

persamaan pada uji ini adalah normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel VIII. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel di atas nilai Coefficients 

pada bagian Collinearity Statistics diketahui 

variabel kerjasama tim (X1) dan disiplin kerja (X2) 

diperoleh nilai Tolerance sebesar 0,316 > 0,10 dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) 3,166 < 10,00 

artinya bahwa model regresi tersebut tidak terjadi 

gejala multikolinearitas.  

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gbr 2. Grafik Scatterplot 

Berdasarkan gambar titik-titik pada grafik 

scatter plot tidak tidak membentuk pola tertentu. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model 

regresi sehingga model regresi ini layak dipakai. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel IX. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa nilai model regresi ini tidak ada 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai 

Durbin- Watson sebesar 1,835 yang berada 

diantara interval 1,550 – 2,460. 

 

Analisis Kuantitatif 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan 

untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh dari 

variabel Kerjasama Tim (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Adapun hasil 

analisis regresi linear sederhana yang dihitung 

menggunakan software system SPSS versi 27 

sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil perhitungan regresi, maka 

dapat diperoleh persamaan regresi Y = 3,960 

+ 0,914 X1. Dari persamaan di atas maka 

dapat disimpulkan Artinya nilai (a) atau 

konstanta sebesar 3,960 nilai ini 

menunjukkan bahwa pada saat kerjasama 

tim (X1) bernilai 0 atau tidak meningkat, 

maka Kinerja Karyawan (Y) akan tetap 

bernilai 3,960 koefisien regresi nilai (b) 

sebesar 0,914 bernilai (positif). nilai 

signifikansi juga < 0,05 yang juga menjadi 

asumsi dasar pengambilan keputusan bahwa 

variabel X1 berpengaruh terhadap Y. 

b. Berdasarkan hasil perhitungan regresi, maka 

dapat diperoleh persamaan regresi Y = 0,518 

+ 0,882 X₂. Dari persamaan di atas maka 

dapat disimpulkan Artinya nilai (a) atau 

konstanta sebesar 0,518 nilai ini 

menunjukkan bahwa pada saat disiplin kerja 

(X2) bernilai 0 atau tidak meningkat, maka 

Kinerja Karyawan (Y) akan tetap bernilai 

0,518 koefisien regresi nilai (b) sebesar 

0,518 bernilai (positif) yaitu menunjukkan 

bahwa arah disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. nilai signifikansi 

juga < 0,05 yang juga menjadi asumsi dasar 
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pengambilan keputusan bahwa variabel X2 

berpengaruh terhadap Y. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi berganda ini dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X1 

dan X2 terhadap Y. Dalam penelitian ini adalah 

Kerjasama Tim (X1) Disiplin Kerja (X2) serta 

Kinerja Karyawan (Y). Berikut ini hasil olahan 

dataregresi dengan SPSS versi 27 yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada 

tabel 4.20 di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 

0,489 + 0,688 X1 + 0,287 X2. Dari persamaan 

diatas maka dapat di simpulkan Nilai konstanta 

sebesar 0 menyatakan bahwa jika nilai variabel 

Kerjasama Tim (X1) dan Disiplin Kerja (X2) tidak 

ada atau = 0, maka nilai Kinerja Karyawan adalah 

sebesar 0,489.  

koefisien regresi variable Kerjasama Tim 

(X1) 0,688 mengandung arti bahwa setiap 

penambahan 1 (satu) poin variable Kerjasama Tim, 

maka hal itu meningkatkan Kinerja sebesar 0,688 

kali.  

Koefisien regresi variabel Disiplin Kerja 

(X2) 0,287, mengandung arti bahwa setiap 

penambahan 1 (satu) poin variabel Disiplin Kerja, 

maka hal itu akan meningkatkan kinerja sebesar 

0,287 kali. 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel X. Koefisien Korelasi Secara Simultan 

Variabel (X1) dan (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil uji koefisien 

korelasi yang diperoleh yaitu nilai R sebesar 0,851. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien 

korelasi pada interval 0,80 – 0,99 artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang Sangat 

Kuat. 

 

Analisis Koefisien Determinan 

Tabel XI. Koefisien Determinasi Simultan (X1) 

dan (X2) Terhadap (Y) 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas 

diperoleh nilai koefisien determinasi (R-Square) 

sebesar 0,856, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Kerjasama Tim (X1) dan variabel Disiplin 

Kerja (X2) secara bersama- sama memiliki 

kontribusi pengaruh sebesar 85,6% terhadap 

Kinerja Karyawan (Y), sisanya 14,4% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabel XII. Hasil Uji T Variabel Kerjasama Tim 

(X1) 

 
Dari tabel diatas, diperoleh nilai t hitung > t 

tabel (17,094 > 2,001) dari nilai signifikan 0,00 < 

0,05 maka dapat disimpulkan H1 Berdasarkan pada 

hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t 

hitung > t tabel atau (17,094 > 2,001) Hal tersebut 

juga diperkuat dengan nilai Sig. < 0,05 atau (0,001 

< 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel Kerjasama tim terdapat pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Tabel XIII Hasil Uji T Variabel Disiplin Kerja 

(X2) 

 
Dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t 

tabel (11.930 > 2,001) dari nilai signifikan 0,000 < 

0,005 maka dapat disimpulkan H2 diterima atau 
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variabel disiplin kerja (X2) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikasi terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel XIV. Hasil Pengolahan Data Pengujian F 

Simultan 

 
Dari tabel diatas, diperoleh F hitung = 

(171,843 > 3,16) atau (f  hitung > f tabel) sehinggan 

H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat 

pengaruh positif dan simultan antara Kerjasama 

Tim dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 

Pembahasan Kuantitatif 

Pengaruh Kerjasama Tim (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

 

Analisis dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial H1 diterima 

atau variabel Kerjasama Tim (X1) mempunyai 

pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y). Hasil hipotesis 

membuktikan bahwa kerjasama tim berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dengan didapat hasil uji t variabel Kerjasama Tim 

dengan membandingkan t hitung dengan t tabel, T 

hitung > T tabel (17,094 > 2,001) dengan ini 

probabilitas signifikan 0,000 < 0,005, dan nilai 

regresi Y = 3,960 + 0,914 X1. Dengan demikian 

apabila semakin baik tingkat Kerjasama Tim (X1) 

yang diperoleh, maka semakin meningkat 

Karyawan pada PT Prime Logistics di Jakarta 

Selatan. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

 

Analisa dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial H2 diterima atau variabel 

Disiplin Kerja (X2) mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan 

(Y). Dengan demikian apabila semakin baik tingkat 

Disiplin Kerja yang diperoleh maka semakin 

meningkat kinerja karyawan. Hasil hipotesis 

membuktikan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dengan didapat hasil uji t tabel,maka diperoleh t 

hitung > t tabel (11.930 > 2,001) dengan nilai 

probabilitas 0,000 < 0,005, Dengan demikian 

apabila semakin baik tingkat Disiplin Kerja (X2) 

yang diperoleh, maka semakin meningkat 

Karyawan pada PT Prime Logistics di Jakarta 

Selatan. 

 

Pengaruh Kerjasama Tim (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Dalam penelitian ini, hasil uji F / Uji 

Simultan menunjukkanbesaran nilai signifikan 

yaitu 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa kerjasama tim 

dan diisplin kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dari hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) dapat 

diketahui juga nilai sebesar sebesar 0,856 atau 

sebesar 85,6% maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Kerjasama Tim (X1) dan variabel Disiplin 

Kerja (X2) secara bersama- sama memiliki 

kontribusi pengaruh sebesar 85,6% terhadap 

KinerjaKaryawan (Y), sisanya 14,4% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian yang diperoleh dari PT Prime Logistics 

di Jakarta Selatan yang menggunakan variabel 

kerjasama tim dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan, maka dapat ditarik kesimpulan dari 

penelitian sebagai berikut : 

a. Kerjasama Tim (X₁) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) PT Prime  Logistics di Jakarta 

Selatan. Hal ini dapat dibuktikan melalui 

hasil uji regresi linier sederhana memiliki 

nilai persamaan regresi Y = 3,960 + 0,914 

X1 maka dapat disimpulkan nilai konstanta 

sebesar 3,960 nilai ini menunjukkan bahwa 

pada saat ini Kerjasama Tim (X₁) bernilai 

nol atau tidak meningkat, maka Kinerja 

Karyawan (Y) akan tetap bernilai 3,960. 

Hasil Uji hipotesis secara parsial diperoleh t 

hitung > t tabel atau (17,094 > 2,001), 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima artinya 
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terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Kerjasama tim (X1) terhadap Kinerja 

karyawan (Y) pada PT Prime Logistics 

Jakarta Selatan. 

b. Disiplin Kerja (X₂) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) PT Prime Logistics di Jakarta 

Selatan. Hal ini dapat dibuktikan melalui 

hasil uji regresi linier sederhana memiliki 

nilai persamaan regresi Y = 0,518 + 0,882 X₂ 

maka dapat disimpulkan nilai konstanta 

sebesar 0,518 nilai ini menunjukkan bahwa 

pada saat ini Disiplin Kerja (X₂) bernilai nol 

atau tidak meningkat, maka Kinerja 

Karyawan (Y) akan tetap bernilai 0,518. 

Hasil Uji hipotesis secara parsial diperoleh t 

hitung > t tabel atau (11,930 > 2,001), 

sehingga H0 ditolak dan H2 diterima artinya 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Disiplin kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT Prime Logistics 

Jakarta Selatan. 

c. Kerjasama Tim dan Disiplin kerja secara 

simultan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT Prime Logistics di Jakarta Selatan. Hal 

ini dibuktikan melalui hasil uji regresi linier 

berganda memiliki nilai persamaan regresi Y 

= 0,489 + 0,688 X1 + 0,287 X2 maka dapat 

disimpulkan nilai konstanta sebesar 0,489 

diartikan bahwa jika variabel Kerjasama 

Tim (X₁) meningkat satu-satuan maka nilai 

Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 

0,688 satuan dan jika variabel Disiplin Kerja 

(X₂) meningkat satu-satuan maka nilai 

Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 

0,287 satuan. Hasil Uji hipotesis simultan 

Kerjasama tim dan Disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan koefisien 

determinasi sebesar 85,6% sedangkan 

sisanya sebesar 14,4% dipengaruhi faktor 

lain. Hasil Uji hipotesis diperoleh nilai F 

hitung > F tabel atau (171,843 > 3,16), 

dengan demikian H0 ditolak dan H3 

diterima. Artinya terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara simultan antara 

Kerjasama tim dan Disiplin kerja terhadap 

Kinerja karyawan pada PT Prime Logistics 

Jakarta Selatan. 
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